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ABSTRAK

Tanaman padi merupakan komoditas penting di Indonesia. Penyakit hawar
daun bakteri sangat mempengaruhi produksi tanaman padi di Kecamatan Sukorejo
Kabupaten Pasuruan Propinsi Jawa Timur. Penyakit hawar daun bakteri
disebabkan oleh bakteri Xanthomonas oryzae. Kerugian akibat serangan penyakit
hawar daun bakteri berkisar antara 15 sampai 80%. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan produktifitas tanaman padi melalui pengendalian hawar daun
bakteri dengan menggunakan bakteri Corynebacterium sp dan pestisida nabati.
Penelitian  dilakukan di Desa Glagahsari Kecamatan Sukorejo Kabupaten
Pasuruan Propinsi Jawa Timur dengan luas lahan 2.400 m?. Varietas padi yang
ditanam adalah varieas Wayaku Banyuwangi. Metode penelitian adalah rancangan
acak kelompok dengan tiga perlakuan yaitu P1: kontrol, P2: Corynebacterium
sp; P3: Pestisida nabati. Masing-masing perlakuan diulang delapan kali, sehingga
diperoleh 24 satuan percobaan. Hasil penelitian menunjukkan tinggi tanaman
terbaik adalah perlakuan Corynebacterium sp dan perlakuan pestisida nabati;
jumiah anakan terbaik adalah perlakuan pestisida nabati; anakan produktif terbaik
adalah perlakuan Corynebacterium sp. Panjang malai, jumlah gabah, jumlah
gabah bernas terbaik adalah Corynebacterium sp; produktifitas hasil ubinan
terbaik adalah perlakuan Pestisida nabati, tetapi gabah bernas per ha tertinggi
adalah Corynebacterium sp.

Kata kunci: Padi, hawar daun bakteri, Coryne bacterium sp dan pestisida nabati
ABSTRACT

Rice plants are an important commodity in Indonesia. Bacterial leaf blight
disease greatly affect the production of rice plants in the Sukorejo subdistrict,
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Pasuruan regency, East Java province. Bacterial leaf blight disease is caused by
bacteria Xanthomonas oryzae. Loss due to bacterial leaf blight disease range
from 15 to 80%. This study aims to increase rice production through control the
attack of bacterial leaf blight disease. The research was conducted in Glagahsari
village, Sukorejo subdistrict, Pasuruan regency, East Java province with an area
of 2.400 m?. The varieties of rice planted are Wayaku Banyuwangi. The reseach
method was a randomized block design with three treathments. Treatments
include P1: control; P2: Corynebacterium sp; P3: natural pesticide. Each
treatment was repeated eight times, so that 24 units of experiments. The results
showed the best plant height was Corynebacterium sp and natural pesticide
treatment; The best number of tillers is natural pesticide treatment but the best
productive tillers are Corynebacterium sp treatments; The length of panicle, the
number of rice seeds, the best number of pithy rice seeds is Corynebacterium sp
treatments; The best tile production is natural pesticide treatments, but the best
pithy rice seeds every hectare is Corynebacterium sp treatments.

Key note: Rice, bacterial’s leaf blight disease, Corynebacterium sp and natural
perticides

PENDAHULUAN

Tanaman padi merupakan tanaman yang penting di Indonesia karena beras
adalah makanan pokok utama di Indonesia. Oleh karena itu pemerintah Indonesia
melalui Kementerian Pertanian sangat memperhatikan produksi beras, salah satu
program pendukungnya adalah Upaya Khusus Peningkatan Produksi Padi,
Jagung, Kedelai (UPSUS PAJALE) mulai tahun 2015. Pada tahun 2016 Indonesia
sudah mampu swasembada beras (Biro Humas dan Informasi Publik, 2017).

Dalam bubidaya padi banyak kendala yang dihadapi petani. Salah satunya
adalah penyakit hawar daun bakteri (HDB). Pada awal tahun 2017 (Januari-Maret
2017) tanaman padi di Kecamatan Sukorejo Kabupaten Pasuruan terserang HDB.
HDB disebabkan oleh bakteri Xanthomonas oryzae. Menurut Asysyuura, dkk
(2017) bakteri ini mengandung xantomonadin sehingga menghasilkan pigmen
berwarna kuning. Namun tidak semua bakteri berwarna kuning adalah
Xanthomonas oryzae. Pada tanaman padi varietas ciherang yang terserang HDB
menunjukkan gejala berupa daun berwarna kuning hingga putih keabu-abuan.
Selanjutnya diisolasi dan diamati di Laboratorium menunjukkan  Koloni bakteri
berbentuk bulat, berwarna kuning pucat hingga kuning, berlendir, permukaan
timbul, dengan tepian rata .Isolat bakteri termasuk kedalam Gram negatif.

Patogen ini menyerang tanaman padi pada musim hujan dan musim
kemarau. Perkembangan penyakit HDB lebih baik pada musim penghujan; musim
kemarau yang basah; persawahan yang selalu tergenang dan tanaman dengan
pemupukan N tinggi (Amalia, 2014). Pada musim kemarau menunjukkan
dominasi patotipe Xoo kelompok Il dan VIII di beberapa sentra produksi padi di
Jawa Barat, Jawa Tengah, DIY dan Jawa Timur pada MK 2001 (Sudir, dkk.2014).
Pada tahun 2006 mengakibatkan 16 ha tanaman padi puso (Wahyudi, dkk. 2011).



Kerugian yang dialami petani akibat HDB berkisar antara 50-70%
(BBpadi, 2015). Kerugian tergantung tingkat keparahan serangan. Pada
serangan dengan keparahan 20% sebulan sebelum panen dapat menurunkan hasil.
Tiap penambahan tingkat keparahan  tiap 10% berikutnya akan menambah
kerugian hasil 4%. Serangan yang sangat merugikan ketika terjadi pada fase
vegetatif tanaman atau tanaman muda yang masih peka. Pada serangan yang parah
akan mengakibatkan tanaman mati (Amalia, 2014).

Bakteri ini dapat menyerang tanaman padi pada semua fase pertumbuhan
baik wvegetatif maupun generatif. ~ Serangan ini dikenal dengan penyakit kresek.
Apabila serangan bakteri terjadi pada fase generatif tanaman padi selanjutnya
disebut hawar  (BBPadi, 2015). Pengendalian penyakit HDB perlu dilakukan
secara terpadu. Peran bakteri antagonis seperti bakteri Corynebacterium
dinyatakan mampu menghambat perkembangan HDB (BBPOPT, 2011).  Hasil
kajian yang dilakukan oleh Ismail, dkk (2011) bahwa aplikasi Corynebacterium
sp menunjukkan penyebaran penyakit paling rendah yaitu 0-10% dibandingkan
tanpa penggunaan Corynebacterium sp, yang penyebaran penyakitnya mencapai
100%. Selain bakteri Corynebacterium sp pestisida nabati dengan bahan baku
daun mindi, daun mimba dan rimpang lengkuas mampu mengendaliakan penyakit
hawar daun bakteri pada tanaman jagung (BBPOPT, 2013).

METODELOGI

Penelitian  dilaksanakan di Desa Glagahsari Kecamatan Sukorejo
Kabupaten Pasuruan mulai Bulan April sampai Bulan Agustus Tahun 2017. Alat
yang digunakan dalam kajian ini yaitu cangkul, sprayer, mistar, pH meter tanah,
komputer, dan alat tulis. Bahan yang digunakan adalah, benih padi wayapu
Banyuwangi, pupuk NPK, pupuk organik cair, label, bakteri Corynebacterium sp,
dan pestisida nabati merek Primanu (pestisida produksi petani di Kecamatan
Sukorejo).

Metode penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan 3 perlakuan yaitu, Tanpa perlakuan atau kontrol (O); Perlakuan
aplikasi bakteri Corynebacterium sp (C) dan Perlakuan aplikasi pestisida nabati
(PC). Masing-masing perlakuan diulang delapan kali sehingga diperoleh 24 petak
percobaan dengaan luas masing-masing petak 100 m?. Tahapan pelaksanaan kaji
teknologi sebagai berikut:

a. Persiapan Benih

Benih yang digunakan diseleksi menggunakan larutan air garam untuk
mendapatkan benih bernas. Kemudian benih bernas direndam selama 12 jam lalu
ditiriskan dan diperam selama 2 hari hingga muncul tunas. Lalu benih di semali
pada tray dengan ketinggian lapisan media tanam kurang lebih 1 cm.



b. Pengolahan Lahan

Pengolahan lahan dilakukan seminggu sebelum penanaman dengan  dua
tahapan pengolahan. Tahap pertama vyaitu bajak pertama/pembalikan tanah dan
tahap ke dua, bajak ke dua dan perataaan lahan dengan rotary.
c. Penanaman

Penanaman dilakukan dengan pencaplakan lahan terlebih dahulu. Penanaman
dilakukan menggunakan sistem tanam tegel dengan jarak tanam yaitu 25 cm x 25
cm. Benih yang ditanam usianya yaitu 18 hari dan total benih yang ditanam per
lubang tanam adalah 3-4 batang.
d. Aplikasi Perlakuan

Pada petak perlakuan aplikasi bakteri Corynebacterium sp  dilakukan
penyemprotan tanaman padi dengan bakteri Corynebacterium sp pada umur 24
dan 48 HST dengan konsentrasi penyemprotan 5 mlliter air. Penyemprotan
dilakukan pada sore hari setelah pukul 15.00 WIB. Pada petak perlakuan aplikasi
pestisida nabati dilakukan penyemprotan tanaman padi pada umur 14, 24 dan 48
HST dengan konsentrasi penyemprotan 15mlliter air dan dilakukan pada pagi
hari sebelum pukul 09.00 WIB. Waktu aplikasi bakteri Corynebacterium sp dan
pestisida nabati berbeda karena disesuaikan dengan waktu aplikasi berdasarkan
studi literatur untuk bakteri Corynebacterium sp dan berdasarkan rekomendasi
dari produsen untuk pestisida nabati. Sedangkan pada petak perlakuan kontrol
tidak dilakukan penyemprotan dengan bakteri Corynebacterium sp atau pestisida
nabati.
e. Pemeliharaan

Pemeliharaan yang dilakukan vyaitu penyulaman, pengairan, pemupukan
dan penyiangan serta pengendalian hama dan penyakit. Penyulaman dilakukan
paling lambat pada 15 HST untuk tanaman yang mati dan tumbuh tidak normal.
Pengairan dilakukan dengan mengatur pemasukan dan pengeluaran air
berdasarkan kebutuhan tanaman. Pemupukan dengan penyemprotan pupuk
organik cair pada semua petakan perlakuan; pemupukan dengan Urea sebanyak 50
kg, ZA sebanyak 50 kg, Phonska sebanyak 100 kg, dan Petrobio (pupuk hayati)
sebanyak 5 kg untuk keseluruhan lahan. Sedangkan penyiangan dilakukan pada
umur 21 dan 42 HST. Pengendalian hama dan penyakit disesuaikan dengan
perlakuan tanpa menggunakan pestisida kimia buatan.
f. Panen
Panen dilakukan pada umur 113 HST. Ciri-ciri padi siap dipanen adalah

lebih dari 80% padi menguning. Dua minggu sebelum panen lahan mulai
dikeringkan secara perlahan.
g. Pengamatan dan Pengumpulan data

Pengamatan dilakukan pada masa pertumbuhan dan hasil tanaman padi. Pada
masa pertumbuhan pengamatan dilakukan pada 3 rumpun tanaman sampel per
petakan perlakuan meliputi pengamatan tinggi tanaman dan jumlah anakan.
Pengamatan hasil dilakukan terhadap panjang malai; jumlah gabah per malai;



jumlah gabah bernas per malai; produktivitas tanaman; gabah bernas per ha dan
persentase gabah bernas. Selain pertumbuhan dan produksi juga diamati intensitas
gejala serangan kresek.
Parameter Pengamatan
a. Tinggi Tanaman

Pengamatan terhadap tinggi tanaman dilakukan pada saat tanaman berumur
29, 36,43, dan 50 HST. Cara mengukur tinggi tanaman yaitu dimulai dari panggal
batang hingga ujung daun terpanjang per rumpun tanaman.
b. Jumlah Anakan

Pengamatan terhadap jumlah anakan tanaman dilakukan pada saat tanaman
berumur 29, 36,43, dan 50 HST. Cara menentukan jumlah anakan tanaman yaitu
dengan menghitung jumlah batang per rumpun tanaman padi.
c. Panjang malai

Panjang malai merupakan rata-rata dari 3 sampel malai per rumpun tanaman,
yaitu malai terpanjang, sedang dan terpendek. Malai diukur mulai dari batas
tangkai malai sampai ujung malai.
d. Jumlah gabah per malai

Jumlah gabah per malai merupakan rata-rata dari jumlah gabah pada setiap
malai dari rumpun sampel tanaman. Jumlah gabah terdiri dari gabah yang bernas
maupun gabah yang tidak bernas.
e. Jumlah gabah bernas per malai dan persentase gabah bernas per malai

Jumlah gabah bernas per malai merupakan rata-rata dari jumlah gabah bernas
pada setiap malai dari rumpun tanaman sampel.
f. Persentase gabah bernas per malai

Persentase gabah bernas per malai diperoleh dengan rumus = (jumlah gabah

bernas : jumlah gabah bernas / total jumlah gabah x 100%.
g. Produktivitas Padi

Pengamatan produktivitas padi pada setiap perlakuan dilakukan dengan
metode ubinan. Ukuran ubinan 2,5m X 2,5 m pada masing-masing petakan
perlakuan. Hasil ubinan dikonversikan dalam satuan torn/ha.
h. Gabah bernas per ha

Gabah bernas per ha dihitung dengan rumus = produktivitas (ha) x persentase
gabah bernas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Tanaman

Pertumbuhan tanaman yang diamati adalah tinggi tanaman dan jumlah
anakan. Tinggi tanaman merupakan salah satu indikator pada pertumbuhan
vegetatif tanaman. Tanaman yang sehat akan mampu tumbuh tinggi sampai batas
potensi varietasnya. Tinggi tanaman padi diamati 4 kali dengan interval 7 hari.
Terdapat perbedaan yang signifikan antara perlakuan pada setiap pengamatan.



Rata-rata tinggi tanaman akibat perlakuan Corynebacterium sp dan Pestisida

nabati dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman Akibat Perlakuan Corynebacterium sp dan
Pestisida nabati

Perlakuan 29 HST 36 HST 43 HST 50 HST
Control 4321 b 60,67 b 7058 a 774 a
Coryne bacterium sp 4083 ab 6158 b 7050 a 79,50 ab
Pestisida Nabati 38,83 a 5521 a 77,38 b 8329 b

Keterangan: angka yang dikuti huruf yang sama menunjukkan tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara perlakuan.

Pada pengamatan 29 HST dan 36 HST perlakuan pestisida nabati
menunjukkan tinggi tanaman yang paling rendah. Hal ini diduga perlakuan
pestisida nabati belum mampu menekan gejala serangan dan penyebaran HDB
pada tanaman padi. Pestisida nabati pada umumnya tidak mampu mengendalikan
serangan hama dan penyakit secara instan. Hal ini dibuktikan dengan intensitas
gejala serangan pada perlakuan pestisida nabati teringgi dibandingkan perlakuan
yang lain. Pada pengamatan 29 HST 15% dan 36 HST 14%. Intensitas gejala
serangan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Intensitas gejala serangan hawar daun bakteri pada tanaman padi

Perlakuan 29 HST 36 HST 43 HST 50 HST
Control 13 % 5 % 5 % 24 %
Corynebacterium sp 12 % 10 % 7 % 3 o
Pestisida Nabati 15 % 14 % 14 % 5 0

Tanaman yang terserang HDB pada fase vegetatif akan terganggu
pertumbuhannya karena terjadi kerusakan pada daun. Bakteri Xanthomonas
oryzae menginfeksi tanaman padi melalui luka pada daun dan stotama daun dan
selanjutnya masuk ke Kklorofil dan merusak daun. Pada tanaman muda diawali
dengan daun-daun berwarna hijau kelabu, melipat dan menggulung, dalam
keadaan parah daun layu dan mati. Jika tanaman padi terserang pada umur muda
<30 hari (persemaian sampai baru dipindah) dapat mengakibatkan tanaman
mengering dan mati.  Serangan ini dikenal dengan penyakit kresek (Rahmawati,
2012). Patihong (2012) juga menjelaskan gejala serangan kresek pada helaian
daun yaitu kerusakan daun biasanya dimulai dari pinggir beberapa cm dari ujung,
berupa garis, melepuh dan selanjuinya meluas dengan pinggiran yang
bergelombang. Dalam beberapa hari daun menjadi kuning. Pada luka yang parah
daun berwarna putih keabu-abuan. Daun tanaman yang rusak akan mengakibatkan
proses fotosintesis yang tidak maksimal. Jika fotosintesis tidak dapat maksimal
akibatnya akan mengganggu pertumbuhan tanaman.

Pada pengamatan 43 HST perlakuan pestisida nabati menghasilkan tinggi
tanaman yang terbaik. Begitu juga dengan tinggi tanaman pada pengamatan 50
HST perlakuan Corynebacterium sp dan pestisida nabati mampu menghasilkan
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tinggi tanaman yang terbaik. Hal ini diduga karena Corynebacterium sp dan
pestisida nabati  mampu menekan serangan patogen Xanthomonas oryzae
penyebab HDB. Hal ini dibuktikan dengan intensitas gejala serangan HDB pada
perlakuan pestisida nabati menurun sampai menjadi 5% dan pada perlakuan
Corynebacterium sp menjadi 3 %.

Jumlah anakan pada perlakuan Corynebacterium sp dan pestisida nabati
pada pengamatan 29 HST, 36 HST, 43 HST tidak terdapat perbedaan yang
signifikan. Namun pada pengamatan ke 50 HST terdapat perbedaan yang
signifikan. Rata-rata jumlah anakan akibat perlakuan Corynebacterium sp dan
pestisida nabati dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-Rata Jumlah Anakan Akibat Perlakuan Coryne bacterium sp dan
Pestisida nabati

Perlakuan 29HST 36 HST 43 HST 50 HST Anakan

Produktif
Control 16,04 a 26,88 a 2688 a 31,75 a 1954 a
Corynebacterium sp 1854 a 24,25 a 3825 a 3854 a 2446 b
Pestisida Nabati 17,08 a 27,46 a 4200 a 4292 b 1863 a

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara perlakuan.

Perlakuan pestisida nabati memberikan jumlah anakan yang tinggi. Namun
tidak semuanya menjadi anakan produktif. Anakan yang diharapkan pada tanaman
padi adalah anakan produktif. Perlakuan Corynebacterium sp mampu
menghasilkan anakan produktif tertinggi dari pada perlakuan yang lain. Hal ini
diduga karena Corynebacterium sp mampu menghambat pemunculan gejala awal,
penyebaran maupun intensitas serangan (BBPOPT, 2007 dalam Ismail, 2011).
Pada perlakuan pestisida nabati pada umur 36 HST sampai 43 HST laju
pertumbuhan  tanaman sangat meningkat. Pertumbuhan tanaman yang
berkembang pesat pada fase vegetatif tidak dapat dikuti pada fase generatif
sehingga hasilnya tidak maksimal. Dibuktikan dengan kenaikan jumlah anakan
pada 36 HST — 43 HST adalah (14,54) dan tinggi tanaman (22,17 cm) yang lebih
daripada perlakuan lainnya. Kenaikan jumlah anakan perlakuan Corynebacterium
sp pada 36 HST — 43 HST hampir sama Yyaitu 14 dan tinggi tanaman hanya 8,92
cm.

HASIL

Gabah adalah bagian tananam padi yang menjadi indikator keberhasilan
budidaya padi. Terdapat perbedaan yang signifikan pada panjang malai, jumiah
gabah per malai dan jumlah gabah bernas per malai. Perlakuan Corynebacterium
sp menghasilkan panjang malai, jumlah gabah per malai dan jumlah gabah bernas
per malai terbaik dibandingkan perlakuan yang lainnya. Panjang malai, jumlah
gabah per malai dan jumlah gabah bernas per malai dapat dilihat pada Tabel 4.


http://elmupertanian.blogspot.com/2014/04/tips-mengatasi-serangan-penyakit-kresek.html
http://elmupertanian.blogspot.com/2014/04/tips-mengatasi-serangan-penyakit-kresek.html
http://elmupertanian.blogspot.com/2014/04/tips-mengatasi-serangan-penyakit-kresek.html
http://elmupertanian.blogspot.com/2014/04/tips-mengatasi-serangan-penyakit-kresek.html
http://elmupertanian.blogspot.com/2014/04/tips-mengatasi-serangan-penyakit-kresek.html

Tabel 4. Rata-Rata Panjang Malai, Jumlah Gabah per Malai dan Jumlah Gabah
Bernas Per Malai Akibat Perlakuan Corynebacterium sp dan Pestisida

nabati
Perlakuan Panjang Jumlah Jumlah Gabah % gabah
Malai Gabah per Bernas per bernas
Malai Malai (%)
Control 2152 a 103,31 a 89,22 a 86,37
Corynebacterium sp 44,08 b 133,33 b 117,89 b 88,42
Pestisida Nabati 2547 a 102,83 a 87,67 a 85,25

Keterangan: angka yang dikkuti huruf yang sama menunjukkan tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara perlakuan.

Perlakuan Corynebacterium sp mampu menghasilkan panjang malai,
jumlah gabah per malai dan jumlah gabah bernas per malai tertinggi diduga
karena Corynebacterium sp mampu menekan intensitas serangan hawar daun
bakteri pada daun tanaman. Pada pertumbuhan tanaman yaitu tinggi tanaman dan
jumlah anakan produktif perlakuan Corynebacterium sp termasuk perlakuan yang
terbaik. Pertumbuhan vegetatif tanaman yang tidak berlebihan akan memberikan
sumbangan yang positif terhadap pembentukan hasil tanaman.

Perlakuan  pestisida nabati memberikan produktifitas tertinggi  dari
perlakuan lainnya. Dibuktikan bahwa hasil ubinan dengan ukuran 2,5m x 2,5 m
adalah 6,3 kg, diikuti oleh perlakuan Corynebacterium sp 6,1 kg. Rata-rata

propuktifitas tanaman padi akibat perlakuan Corynebacterium sp dan Pestisida

nabati dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-Rata Produktifitas Tanaman Padi Akibat  Perlakuan

Corynebacterium sp dan Pestisida nabati

Perlakuan Rata-rata Hasil Produktifitas | Gabah bernas
Ubinan (kg) (ton/ha) (ton/ha)

Control 55 8,80 7,57

Corynebacterium sp 6,1 9,76 8,59

Pestisida Nabati 6,3 10,08 8,57

Perlakuan pestisida nabati mampu menghasilkan berat gabah sedikit lebih
tinggi dibandingkan perlakuan Corynebacterium sp vyaitu 0,2 kg. Namun gabah
bernas lebih tinggi perlakuan Corynebacterium sp. Hal ini diduga karena pelakuan
Corynebacterium sp  mampu menghambat pertumbuhan dan perkembangan
patogen.  Sesuai dengan pendapat Patihong (2012) bahwa  bakteri
Corynebacterium sp mampu menningkatkan tanaman ketahanan tanaman
sehingga pertumbuhan tanaman lebih baik dan pembentukan butir gabah menjadi
sempurna. Menurut Rahmawati (2012) Jika serangan terjadi pada fase pengisian
gabah, maka akan mengakibatkan pengisian gabah yang tidak sempurna.
Sehingga banyak gabah yang hampa/tidak bernas. Gejala serangan pada fase
generatif dimulai dengan timbulnya bercak abu-abu umumnya pada tepi daun,
akan meluas dan daun mengering. Pada keadaan lembab kelompok bakteri dalam
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bentuk butiran yang berwarna kuning keemasan dapat ditemukan pada duan yang
terserang.

Perkembangan patogen Xanthomonas oryzae sangat dipengaruhi oleh
faktor lingkungan dan teknis budidaya. Penelitian ini dilakukan pada waktu yang
kurang mendukung terhadap perkembangan penyakit kresek karena cuaca tidak
menentu. Selian itu serangan HDB dipengaruhi oleh teknis budidaya. Pada
penelitian ini sudah mengurangi dosis penggunaan pupuk sumber Nitrogen dari
kebiasaan petani.

KESIMPULAN

Aplikasi Corynebacterium sp  mampu meningkatkan pertumbuhan dan
produktifitas padi karena mampu menekan pertumbuhan awal dan perkembangan
patogen Xanthomonas oryzae. Perlakuan bakteri Corynebacterium sp mampu
meningkatkan jumlah gabah bernas sehingga hasil padi menjadi lebih baik.
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